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Abstract 
The majority of Indonesian are Muslim. As a country with the largest Muslim population, Indonesia has 
the potential to develop sharia economics and finance, especially in support of funding the priorities of 
development, such as infrastructure projects, education, and Agriculture. However, the development of 
sharia finance in Indonesia is not yet in accordance with expectations. This is reflected by the sharia 
financial market share including banking and insurance that is still relatively small, which is only reached 
8.6 percent until January 2019, specifically for new Sharia banking reached 5.6 percent. Departing from 
this, it is proposed a community dedication to education regarding the Sharia financial economy. The 
event was held on 14-15 November 2019. The material presented in relation to values and principles of 
Sharia economics, and introduction of Sharia banking. Overall the event went smoothly. For the future 
this activity should be done continuously. 
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1. Pendahuluan 
Mayoritas penduduk Indonesia 
beragama Islam. Berdasarkan data 
Globalreligiousfutures, jumlah penduduk 
muslim sebanyak 209,12 juta jiwa atau 
setara dengan 87,17% dari total penduduk 
yang berjumlah 239,89 juta jiwa. Pada 2020, 
penduduk muslim Indonesia diprediksi akan 
bertambah menjadi 263,92 juta jiwa 
(RedukasiIB, 2020). Sebagai negara dengan 
penduduk muslim terbesar di dunia, 
Indonesia sangat berpotensi untuk 
mengembangkan ekonomi dan keuangan 
syariah, terutama dalam mendukung 
pendanaan prioritas-prioritas pembangunan, 
seperti proyek-proyek infrastruktur, 
pendidikan, dan pertanian. Industri keuangan 
syariah Indonesia tumbuh dengan cukup 
baik dalam dua dekade terakhir dengan 
beberapa pencapaian signifikan.  
Indonesia menjadi negara dengan 
jumlah institusi keuangan syariah terbanyak 
di dunia dengan 14 Bank Umum Syariah 
(BUS) dengan jumlah kantor 1.875, total 
asset 316.691M dan 49.516 tenaga kerja; 20 
Unit Usaha Syariah (UUS) dengan jumlah 
kantor 354, total asset 160.636M dan 4.955 
tenaga kerja; 167 Bank Perkreditan Syariah 
(BPR), dengan jumlah kantor 495 dan 4.918 
total tenaga kerja (OJK, 2019); 58 operator 
takaful atau asuransi syariah, 7 Modal 
Ventura Syariah, 4500-5500 Koperasi 
Syariah atau Baitul Maal wat Tamwil, dan 
satu institusi pegadaian Syariah (Mandasari, 
2020).   
Indonesia juga telah mencetak nasabah 
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dengan total lebih dari 23 juta rekening (Mei 
2017), menerbitkan sukuk ritel, dan 
menciptakan Shariah Online Trading System 
pertama di dunia (Bappenas, 2017). Meski 
demikian, secara keseluruhan perkembangan 
keuangan syariah di Indonesia belum sesuai 
dengan harapan. Hal tersebut tercermin dari 
market share keuangan syariah termasuk 
perbankan dan asuransi yang masih relatif 
kecil, yaitu hanya mencapai 8,6 persen 
sampai Januari 2019, khusus untuk 
perbankan syariah baru mencapai 5,6 persen 
(KNKS, 2019).  
Gubernur Bank Indonesia (BI) Bapak 
Peery Warjiyo mengungkapkan beberapa 
inisiatif yang di implementasikan bank 
sentral dalam mendorong ekonomi syariah 
seperti pengembangan ekosistem rantai nilai 
halal, penguatan kemandirian ekonomi 
pesantren, pemanfaatan zakat dan waqaf 
sebagai salah satu sumber pembiayaan dan 
optimalisasi pembayarannya melalui QR 
Code Indonesian Standard (QRIS), serta 
penyusunan kurikulum Keuangan syariah 
dan kampanye halal lifestyle. Beliau juga 
mengungkapkan bahwa Indonesia 
berpeluang untuk mengambil posisi sebagai 
strategic reference dari analisis ekonomi dan 
Keuangan syariah global dalam upaya 
mewujudkan Indonesia sebagai pusat 
rujukan ekonomi dan Keuangan syariah 
global (Bank Indonesia, 2019).  
Ekonomi Syariah merupakan sebuah 
sistem yang memiliki perbedaan dengan 
sistem ekonomi kapitalisme dan sosialisme. 
Ekonomi syariah terbebas dari kelemahan-
kelemahan yang dimiliki oleh sistem 
kaptalisme dan sosialisme dan terdapat 
kelebihan dari dua sistem tersebut (Irawan, 
2018). Ekonomi syariah merupakan ilmu 
yang mempelajari perilaku yang sesuai 
dengan aturan agama islam atau berdasarkan 
landasan hukum sistem ekonomi syariah 
yaitu Al-Qur’an dan Sunnah, serta didasari 
dengan tauhid (Putra & Hasbiyah, 2020). 
Menurut M. Umer Chapra dalam Putra 
dan Habiyah (2020) mendefinisikan 
ekonomi syariah sebagai ilmu pengetahuan 
yang membantu upaya realisasi kebahagian 
manusia melalui alokasi dan distribusi 
sumber daya yang berada dalam koridor 
serta bersifat terbatas yang berlandaskan 
pada ajaran islam tanpa adanya kebebasan 
individu atau tanpa prilaku ekonomi yang 
berkesinambungan dan tanpa ketidak 
seimbangan lingkungan (Putra & Hasbiyah, 
2020).  
Secara umum tujuan ekonomi syariah 
adalah Al-Falah yaitu kesuksesan yang 
hakiki sehingga dapat mencapai kebahagiaan 
dalam segi material maupun spiritual serta 
tercapainya kesejahteraan di dunia dan 
akhirat.(Hasbiyah & Putra, 2017; Putra et 
al., 2020) Sehingga perlu adanya peraturan 
yang memfokuskan terhadap kegiatan 
ekonomi syariah. Bank Indonesia selaku 
induk dari perbankan serta perekonomian di 
Indonesia mengeluarkan regulasi nomor 
6/2/PBI/2004 tentang bank umum yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah. 
Bank Indonesia telah merumuskan tiga 
pilar yang menjadi strategi utama 
pengembangan ekonomi dan Keuangan 
syariah, salah satunya yaitu penguatan riset, 
asesmen dan edukasi. Pilar ini merupakan 
dasar dalam menciptakan sumber daya 
manusia yang andal, profesional dan mampu 
bersaing dalam skala internasional (Bank 
Indonesia, 2019). Untuk meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang ekonomi 
dan Keuangan syariah, BI bekerja sama 
dengan isntitusi di tiga tingkatan Pendidikan 
yang ada di Indonesia. Pada tingkatan 
menengah BI bekerja sama dengan Asosiasi 
Guru Ekonomi Indonesia (AGEI) guna 
menyusun buku referensi ekonomi syariah 
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Ekonomi dan Keuangan Syariah 
merupakan konsep yang inklusif 
(Kementerian Keuangan Republik 
Indonesia, 2019). Oleh karena itu, perlu 
dilakukan edukasi kepada para siswa guna 
mendukung salah satu pilar yang telah 
dirumuskan oleh BI. Melalui kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini, akan 
dilakukan sosialisasi dan edukasi ekonomi 
keuangan syariah kepada siswa SMAN 1 
Padang dan SMAN 4 Padang dengan 
menggunakan pendekatan workshop selama 
2 hari. 
 
2. Metode Pelaksanaan 
Metode yang digunakan dalam kegiatan 
adalah berupa penyuluhan yang bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman serta 
kesadaran siswa mengenai ekonomi 
keuangan syariah di SMA N 1 Padang dan 
SMA N 4 Padang. 
Pelaksanaan kegiatan PKM 
menggunakan metode yang sama dengan 
proses belajar mengajar. Sistematika 
pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: a) 
siswa diberikan materi mengenai ekonomi 
dan Keuangan syariah; b) tanya jawab 
dengan pemateri; c) Quiz. 
Perencanaan agar PKM ini berjalan 
dengan lancar diantaranya dengan 
melakukan:  
a) Menentukan waktu dan tempat untuk 
kegiatan PKM 
b) Menyusun materi dan membuat 
powerpoint (PPT) 
c) Meminta 1 (satu) mahasiswa STIE IBS 
untuk menjadi asisten dalam kegiatan 
PKM 
d) Mengunjungi sekolah tempat tujuan 
PKM  dan meminta izin kepada pihak 
yang berwenang 
e) Melakukan pengecekan ruangan untuk 
pelaksanaan PKM 
f) Mempersiapkan sarana dan prasarana 




3.1 Lokasi dan Waktu Kegiatan 
Kegiatan PKM di SMA N I Padang 
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 14 
November 2019. Kegiatan dilaksanakan di 
Masjid SMA N 1 Padang. PKM di SMA N 4 
Padang dilaksanakan pada hari Jumat 
tanggal 15 November 2019.  
Kegiatan dilaksanakan di ruangan kelas, 
dengan total 7 (tujuh) kelas dan masing-
masing kelas berisi sekitar 35 siswa. Materi 
yang disajikan meliputi Nilai dan Prinsip 
Dasar Ekonomi Syariah, serta Pengenalan 
Keuangan dan Perbankan Syariah.   
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3.2 Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan PKM dimulai dengan 
pengarahan oleh Ketua Tim kepada peserta 
kegiatan, kemudian dilakukan pemaparan 
materi tentang Nilai dan Prinsip Dasar 
Ekonomi Syariah, serta Pengenalan 
Keuangan dan Perbankan Syariah.  
Apabila pada saat pemaparan materi 
siswa ada yang merasa kurang mengerti 
dapat langsung melakukan tanya jawab 
dengan pemateri. Setelah pemberian materi 
dan tanya jawab, dilakukan evaluasi dengan 
memberikan quiz kepada para siswa.  
 
3.3 Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
pemahaman para siswa terhadap materi yang 
telah diberikan. Secara keseluruhan kegiatan 
PKM berjalan dengan lancar. Para siswa 
juga sangat antusias mengikuti setiap 
tahapan kegiatan, hal ini tergambar dari 
aktifnya para siswa melakukan tanya jawab 
dengan pemateri PKM.  
Kegiatan PKM ini disambut positif oleh 
pihak sekolah dan para siswa dan diharapkan 
kegiatan ini dapat berlanjut sehingga dapat 
memberikan pemahaman dan wawasan baru 
yang belum mereka dapatkan pada 
kurikulum sekolah.  
 
3.4 Kendala dan Cara Mengatasinnya 
Kendala yang dihadapi selama 
melakukan PKM antara lain pada saat 
pelaksanaan PKM tidak semua siswa dapat 
mengikuti kegiatan tersebut karena 
keterbatasan ruangan dan beberapa siswa 
sedang mengikuti proses belajar mengajar. 
Beberapa masukan terkait dengan PKM 
ini yaitu untuk selanjutnya kegiatan PKM ini 
dapat menjangkau semua siswa mulai dari 
kelas 10 sampai kelas 12. Hal ini agar tujuan 
dari pelaksanaan PKM ini dapat tercapai 
yaitu ter-edukasinya para siswa mengenai 
Ekonomi Keuangan dan Perbankan Syariah. 
 
 
3.5 Refleksi Kegiatan 
Kegiatan PKM ini diharapkan dapat 
dilaksanakan secara berkelanjutan dan bukan 
bersifat temporary. Dengan dilaksanakannya 
kegiatan PKM ini, pemahaman dan wawasan 
para siswa tentang ekonomi dan Keuangan 
syariah dapat semakin bertambah dan dapat 
mereka sampaikan kepada keluarga dan 
masyarakat. Sebelum dilakukannya kegiatan 
ini para siswa hanya mengetahui tentang 
Bank Syariah tapi tidak dengan Ekonomi 
dan Keuangan Syariah. Namun setelah 
dilakukan kegiatan PKM ini, para siswa 
menjadi lebih terbuka wawasan dan 
pemahaman bahwa Ekonomi dan Keuangan 
syariah tidak hanya bank Syariah. 
 
4. Kesimpulan 
Kegiatan edukasi Ekonomi dan 
Keuangan Syariah bagi siswa-siswa SMA 
telah dilaksanakan pada hari Kamis-Jumat 
tanggal 14-15 November 2019. Kegiatan 
dihadiri dengan total 280-300 siswa-siswa 
SMA N 1 Padang dan SMA N 4 Padang. 
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa 
pemahaman para siswa terhadap Ekonomi 
dan Keuangan Syariah masih rendah dan 
selama PKM menunjukkan adanya 
peningkatan. Materi yang diberikan berupa 
Nilai dan Prinsip Dasar Ekonomi Syariah, 
serta Pengenalan Keuangan dan Perbankan 
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